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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kewajiban untuk saling 

mengingatkan terhadap hal-hal kebaikan atau biasa kita sebut dengan Amar Makruf 

Nahyi Munkar, kegiatan tersebut juga merupakan bagian dari Dakwah yang dalam 

bahasa arab diartikan sebagai ajakan, menyeru, mengajak dan memanggil orang 

untuk senantiasa beriman dan taat kepada Allah SWT dengan berdasarkan pada 

aqidah, syariat dan akhlak Islam. Dakwah sendiri dapat dilakukan dengan berbagai 

metode yang relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan serta zaman, maka dari itu 

dalam fokus penelitian kali ini akan menganalisis secara kritis isi pesan dakwah 

dalam metode Dakwah Bil Kalam atau dakwah melalui tulisan. Mengenai metode 

dakwah ini, allah SWT berfirman: 

QS. Al-‘Alaq ayat 3-5:  

 اقْرَأْ وَرَبُّكَ الأكْرَمُ  (3)

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia,  

 الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ  (4)

yang mengajar (manusia) dengan pena,  

 عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ  (5) 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.  
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Secara Theologis Al-Qur’an telah menginformasikan secara jelas kepada 

kita bahwa dakwah adalah seruan untuk melakukan proses perubahan manusia ke 

arah yang lebih baik. Sedangkan Dakwah dilihat dari segi bahasa adalah bentuk 

ajakan baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal yang mengarah pada ajakan 

untuk mengikuti petunjuk Allah dan rasul-Nya, dengan menyerukan himbauan 

untuk memahami, mempercayai, mengimani dan mengamalkan ajaran islam juga 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran (amar makruf nahyi 

munkar), yang didalamnya kegiatan dakwah ini diimplementasikan melalui media 

yang disesuaikan dengan objek kajian dakwah yakni mad’u.  

Dakwah melalui tulisan ini merupakan media dakwah  telah lama ada sejak 

zaman rasulullah, pada dasarnya dakwah melalui tulisan ini dapat membantu mad’u 

dalam mendapatkan materi-materi dakwah tanpa harus mendengarkan ceramah 

Da’inya baik itu karena ketiadaannya waktu untuk datang ke majelis-majelis Ta’lim 

maupun karena memang ada sebagian orang tertentu yang lebih senang membaca 

buku atau tulisan daripada mendengarkan ceramah langsung. Disamping itu, 

metode dakwah Kitabah ini lebih bersifat lebih abadi dan mudah diingat serta dapat 

dibuka lagi sewaktu-waktu apabila membutuhkan bahan rujukan atau referensi 

yang tentunya bahan rujukan atau referensi yang asalnya dari tulisan resmi dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Dakwah melalui tulisan dapat dinikmati oleh mad’u tentunya dengan 

adanya bantuan media lain sebagai wadah pengadaannya, terdapat 2 cara utama 

yang boleh digunakan oleh para pendakwah dalam bidang penulisan ini, 

diantaranya melalui: a. (Pembukuan dan Media Cetak) Pembukuan melalui media 
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cetak saat ini tengah menjadi primadona dikalangan pendakwah, motivator, dan 

juga para penulis untuk mengabadikan pemikiran mereka. Berbondong-bondong 

mereka membukukan setiap ceramahnya, motivasi-motivasinya, pemikiran-

pemikirannya, hingga buah kekreatifan dalam berbagai media cetak seperti artikel, 

majalah, koran, buku hingga yang paling terstruktur seperti jurnal.  

Media cetak ini dianggap lebih mudah dijadikan rujukan untuk kertas kerja 

seperti mahasiswa, pengamat, dsb. Walaupun pada hakikatnya dakwah melalui 

tulisan (kitabah) ini memiliki kekurangannya tersendiri yakni kurang update dalam 

menangkap informasi yang terjadi di masyarakat setiap detiknya karena terikat oleh 

masa cetak. b. (Media Elektronik dan media sosial)Kemajuan teknologi dan adanya 

internet membuat berbagai macam jenis media elektronik dan media sosial banyak 

bermunculan belakangan ini, mulai dari televisi, radio, internet, Facebook, Twiter, 

Instagram,whatsapp, blog, vlog, path, line, E-paper, E-magazine, artikel, dan 

sebagainya hanya beberapa contoh saja dari menjamurnya berbagai jenis media 

elektronik.  

Kekuatan informasi yang disampaikan media tersebut amatlah hebat, maka 

hal tersebut menjadi pertanda bahwa penting bagi para pelaku dakwah untuk masuk 

kedalam wilayah tersebut. Artinya himbauan bagi para pelaku dakwah untuk 

menyiapkan diri dengan keterampilan menulis di media massa. Diharapkan dengan 

kompetensi tersebut, nantinya tulisan para da’i dan da’iyah dapat mengisi kolom-

kolom koran, tabloid, jurnal, dan buku.1 

                                                           
1 Aep Kusnawan, (2009). Creative Writting Club Sistem Swa-Mandiri Pelatihan Menulis. Jurnal 
Ilmu Dakwah, Vol.4, No.13 Januari-Juni 2009. Hal 596. 
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Hal ini jelas tidak luput dari perhatian para pendakwah untuk lebih menjajal 

hobi masyarakat yang satu ini. Media elektronik dan media sosial belakangan juga 

menjadi pilihan media dakwah bagi para da’i, sebagai contoh banyak para da’i 

seperti Ust. Yusuf Mansyur, Ust. Gymnastiar dan lain sebagainya  yang sudah 

membuat fanpage di facebook, membuat blog, vlog, hingga banyak ceramah yang 

dimuat dalam bentuk video yang kemudian diunggah ke media elektronik.  

Jenis media dakwah ini juga banyak digemari oleh masyarakat karena 

dianggap lebih efisien waktu, hemat, dan dapat disimpan untuk dilihat kembali 

suatu saat. Itulah sebabnya maka seorang pendakwah wajib memiliki kemampuan 

ICT (Internet, communication, and technology) untuk mengimbangi berbagai 

kemajuan teknologi di masyarakat, dan melalui media elektronik dan media sosial 

ini, baik materi dakwah maupun berbagai informasi dapat mudah terupdate setiap 

harinya tanpa batasan waktu. 

 Selain pembukuan melalui media cetak dan media elektronik, dakwah 

kitabah juga memiliki batasan jenis buku dan tulisan seperti apa yang biasa 

digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai keislaman, jenis buku dan tulisan 

tersebut diantaranya: Buku secara umum, Buku cerita/dongeng, Novel, Artikel, 

Buku motivasi, Puisi, dan Fanpage di berbagai media sosial. 

Keseluruhannya baik bentuknya cetak maupun elektronik, harus 

menonjolkan sisi dakwah atau penanaman nilai-nilai keislaman yang harus 

diutamakan karena objek yang pendakwah tuliskan dalam tulisan-tulisan tersebut 

adalah mengajak kepada kebaikan dan mencegah kepada kemunkaran (amar 
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makruf nahyi munkar). Oleh karena itu ada 2 hal yang dikemukakan oleh Jalaluddin 

Rakhmat harus menjadi bahan pertimbangan dan acuan utama bagi para pendakwah 

dalam tulisannya yakni struktur pesan yang disampaikan dan kategorisasi pesan. 

Maka dalam fokus penelitian kali ini, penulis akan menganalisis Dakwah 

bil qolam Ippho Santosa melalui analisis kritis pesan dakwah pada buku motivasi 

dan entrepreneur yakni buku yang berjudul “7 Keajaiban Rezeki” karyanya yang 

merupakan seorang pakar otak kanan, entrepreneurship, penulis mega-bestseller, 

penerima MURI Award dan motivator, meskipun beliau bukan seorang pendakwah, 

namun secara tersirat maupun tersurat dalam bukunya itu terdapat banyak nilai-nilai 

keislaman yakni nilai-nilai kebaikan yaitu tata cara menjemput rezeki dengan 

metode sedekah. 

Maka setiap orang baik yang kaya maupun yang miskin diwajibkan untuk 

bersedekah sesuai dengan kadar kemampuannya, bagi yang banyak harta maka 

sedekahlah dengan harta, bagi yang banyak ilmu maka sedekahkanlah ilmunya, 

bahkan senyum juga merupakan amalan sedekah yang bisa kita lakukan setiap saat. 

Dalam buku inipun dijelaskan bahwa masyarakat harus menanamkan kebiasaan 

sedekah tanpa harus menunggu ikhlas, karena kalaupun tidak ikhlas tetap akan 

dibalas, dan kalau ikhlas dijadikan alasan, khawatir masyarakat tidak akan 

mengamalkan ibadah sedekaah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis analisis wacana kritis tentang “Pesan 

Dakwah Bil Qalam dalam Buku 7 Keajaiban Rezeki” karya Ippho Santosa, yang 

secara teknik digunakan untuk menganalisis secara kritis dengan menggunakan 
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teori dan metode yang bisa digunakan untuk melakukan kajian empiris  yang 

berhubungan atau memuat pesan-pesan dakwah dalam buku yang dijadikan objek 

penelitian tersebut.2 Analisis isi ini juga secara teknik digunakan penyelidikan yang 

berusaha menguraikan secara objektif, sistemik, dan kualitatif sebuah wacana teks 

yang memuat pesan-pesan dakwah.3 Melalui metodologi penelitian analisis wacana 

kritis yang dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk ini diharapkan dapat memudahkan 

analisis terhadap pesan-pesan dakwah dan mempelajari komunikasi yang 

diciptakan oleh seorang pengarang buku karena analisis isi ini merupakan teknik 

analisis yang banyak digunakan dalam bidang publistik.   

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

 

 Fokus penelitian berguna sebagai sarana pemusatan konsentrasi terhadap 

tujuan penelitian yang sedang dilakukan dan harus diungkapkan secara eksplisit 

untuk mempermudah persiapan sebelum pelaksanaan observasi. Selain itu, fokus 

penelitian juga mencakup garis besar objek penelitian dengan syarat berupa 

pertanyaan yang fleksibel, jelas, signifikan, dan etis. Maka dari itu, untuk 

mendukung fokus penelitian ini, peneliti menyajikan 3 (tiga) pertanyaan penelitian, 

yaitu: 

1. Bagaimana isi pesan dakwah dalam buku 7 Keajaiban Rezeki? 

2. Bagaimana konstruksi pesan dakwah dalam buku 7 Keajaiban Rezeki? 

3. Bagaimana pengemasan pesan dakwah dalam buku 7 Keajaiban Rezeki? 

                                                           
2 Schiffrin, Deborah. 1994. Approaches to Discourse. Oxford: Blackwell. 
3Ichtiar Baru Van Hoeve; Hassan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, Jilid 7. Jakarta: PT Ichtiar Baru 
Van Hoeve. 
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C. Tujuan 

 

1. Untuk mengetahui isi pesan dakwah dalam buku  7 Keajaiban Rezeki. 

2. Untuk mengetahui konstruksi pesan dakwah dalam buku 7 Keajaiban 

Rezeki. 

3. Untuk mengetahui pengemasan pesan dakwah dalam buku 7 Keajaiban 

Rezeki. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan sumbangan, baik secara akademis maupun secara praktis: 

a. Secara akademis, penelitian ini memberikan gambaran secara umum 

penggunaan Dakwah Bil Kalam sebagai media dakwah yang relevan dengan 

teori dan argumentatif yang dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi 

bahan rujukan keberhasilan aktivitas dakwah bil qalam untuk jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Secara praktis, penelitian ini memberikan metode dan materi dakwah yang 

relevan bagi para pengusaha/ Enterpreneurship/ Masyarakat umum melalui 

sebuah Buku Motivasi Islam, untuk terus memajukan kesejahteraan umat 

melalui jual-beli dan mengamalkan metode sedekah sebagai magnet untuk 

menarik rezeki. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat langsung bagi para 

praktisi dakwah untuk lebih mengembangkan metode dakwah bil Qalam. 

E. Landasan Pemikiran 
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Analisis wacana kritis adalah bentuk opini yang diutarakan oleh seseorang 

terhadap suatu objek baik gambar, tulisan, orang maupun instansi yang 

direproduksi dan dilawan oleh teks tertulis maupun perbincangan dalam konteks 

sosial. Analisis ini berposisi non-konformis atau melawan arus untuk mencari 

kebenaran dalam suatu objek dengan pendekatan konstruktivis sosial dengan 

mengkaji historis sosial yang melatarbelakangi adanya suatu objek dan menggali 

alasan struktur objek tersebut bisa dibentuk yang akhirnya akan berujung pada 

analisis hubungan sosial antara pihak-pihak yang tercakup pada objek analisis.4 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Mediare yang artinya 

‘pengantara’. Maksudnya pengantara atau sarana penghubung, atau alat yang 

digunakan. Media di dalam komunikasi sebagai suatu pelaksanaan dakwah ialah 

alat yang digunakan sebagai saluran yang menghubungkan ide dengan umat, suatu 

elemen yang vital yang merupakan urat nadi dalam totalitas pelaksanaan 

komunikasi untuk tujuan dakwah. 5 

Media dakwah banyak sekali, yang masing-masing dapat dikelompokkan 

menjadi:(1). Lisan;(2). Tulisan;(3). Lukisan;(4). Perbuatan. Namun yang akan 

                                                           
4 Van, Dijk Teun A. 1993. Priciples of Critical Discourse Analysisi. Discourse and Society. 
5H. M. Arifin. 2004. Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi.  Jakarta: PT Bumi Aksara. 



 

9 
 

dibahas peneliti adalah lewat tulisan lebih spesifiknya ialah buku. Dakwah tulisan 

sebenarnya banyak sekali, bisa lewat artikel, advertensi, berita, berkala,brokchure, 

buku, bulletin, maklumat, perpustakaan, plakat, spanduk, surat kabar, dan taman 

bacaan. 6 

Dakwah Bil Qalam jika diuraikan secara etimologis, pengertian qalam 

berasal dari bahasa Arab qalam dengan bentuk jamak aqlām yang berarti kalam 

penulis, pena, penulis. Pengertian lainnya yang disebutkan dalam buku Jurnalisme 

Universal, antara lain: 

Menurut Quraish Shihab bahwa kata qalam adalah segala macam alat tulis 

menulis hingga mesin-mesin tulis dan cetak yang canggih. Al-Qurtubi menyatakan 

bahwa qalam adalah suatu penjelasan sebagaimana lidah dan qalam yang dipakai 

menulis (oleh Allah Swt.) baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi. Jadi 

penjelasan al-Qurtubi menunjukkan bahwa qalam adalah sebuah alat untuk 

merangkai tulisan, lalu berkembang menjadi alat cetak mencetak. Al-Shabuni 

mengungkapkan bahwa qalam adalah pena untuk menulis, alat untuk mencatat 

berbagai ilmu dari ilmu yang ada dalam kitab Allah Swt. hingga apa yang menjadi 

pengalaman manusia dari masa ke masa. 

Penjelasan al-Qurtubi sama dengan apa yang disampaikan oleh Imam asy-

Syaukani dalam kitab Fat ḥ al- Qadīr, bahwa al-qalam menunjukkan kepada alat 

yang digunakan untuk menulis. Dan menurut sebagian besar ulama, makna al-

qalam adalah apa yang tertulis di lauh al-mahfūdz. 

                                                           
6M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009), 
cet. 2 
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Mengacu pada arti qalam sebagai tulisan, dakwah bil qalam bisa 

diidentikkan dengan istilah dakwah bil kitabah. Qalam berarti pena, memiliki 

konotasi lebih aktif karena sebagai alat. Sedangkan kitabah berarti tulisan, 

berkonotasi pasif karena tulisan merupakan sebuah produk dari pena. Maka untuk 

menghindari kerancuan dalam penggunaan kata kitabah atau qalam, peneliti 

menggunakan istilah dakwah bil qalam yang merujuk pada istilah dakwah melalui 

tulisan. Pengertian dakwah bil qalam lainnya yaitu mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah Allah Swt. lewat seni tulisan. 

Pengertian dakwah bil qalam menurut Suf Kasman yang mengutip dari 

Tasfir Departemen Agama RI menyebutkan definisi dakwah bil qalam, adalah 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah 

Allah Swt. melalui seni tulisan. Kasman juga mengutip pendapat Ali Yafie yang 

menyebutkan bahwa, dakwah bil qalam pada dasarnya menyampaikan informasi 

tentang Allah Swt., tentang alam atau makhluk-makhluk dan tentang hari akhir atau 

nilai keabadian hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah tertulis lewat media 

cetak. 

Samsul Munir Amin memberi pengertian dakwah bil qalam adalah dakwah 

melalui tulisan yang dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, 

buku, maupun internet. Jangkauan yang dicapai dakwah bil qalam lebih luas 

daripada melalui media lisan. Diperlukan keahlian khusus dalam hal menulis, yang 

kemudian disebarkan melalui media cetak (printed publications). 

Menurut Ma’arif dakwah bil qalam disebarkan melalui media cetak seperti 

surat kabar, majalah, buletin, buku, surat, tabloid, dan jurnal. Tetapi menurut 
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Ma’arif, seiring kemajuan teknologi, aktifitas menulis dakwah tidak hanya 

dilakukan melalui media cetak. Menulis juga dapat dilakukan melalui handphone 

dan media maya (internet) antara lain melalui fasilitas website, mailiing list, 

chatting, jejaring sosial dan sebagainya. 

Aktivitas menulis tersebut perlu dikembangkan dengan memperhatikan 

beberapa aspek kepenulisan yaitu hal-hal yang berkaitan dengan merakit kata 

menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraf, hingga paragraf terangkai menjadi 

karya tulis yan memiliki makna. Kalimat yang baik ditentukan oleh kata yang baik 

dan kata yang baik dipengaruhi oleh gagasan pikiran yang baik sehingga penting 

mengkonsep alur pikiran ke arah yang selalu positif.7 

F. Penelitian Terdahulu 

 

1. (Farida Rachmawati, 2012) mengemukakan analisis mengenai Konsep dan 

Aktivitas Dakwah Bil Qalam KH. Muhammad Shodikhin Byolali Jawa 

Tengah, dengan menggunakan analisis isi kuantitatif untuk mengetahui 

konsep dan penerapan dakwah Shodikhin. 

2. (Dani Firmansyah, 2012) mengemukakan analisis Dakwah melalui Berita 

(Kajian terhadap wartawan Surat Kabar Harian Umum Solopos), dengan 

menggunakan metode analisis Wacana untuk mengetahui cara menuangkan 

pesan ajaran Islam melalui Berita. 

3. (Hari Rahman Hakim, 2015) mengemukakan Pesan Dakwah Dedi Mulyadi 

(Studi Analisis dalam Buku Kang Dedi Menyapa), dengan menggunakan 

                                                           
7 Aep Kusnawan, (2009). Creative Writting Club Sistem Swa-Mandiri Pelatihan Menulis. Jurnal 
Ilmu Dakwah, Vol.4, No.13 Januari-Juni 2009. Hal 597 
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Metode Analisis Isi untuk mengetahui pesan dakwah dan karateristiknya 

dalam buku “Kang Dedi Menyapa”. 

4. (Ahmad Rian Lisandi, 2014) Mengemukakan Pesan Dakwah dalam Buku 

Pejuang Subuh karya Hadi E. Halim dengan menggunakan metode analisis 

isi untuk mengetahui isi pesan dakwah yang paling dominan. 

5. (Muhammad Maghfurin, 2017) Mengemukakan Pesan Dakwah dalam Buku 

Percepatan Rezeki dalam 40 Hari dengan Otak Kanan karya Ippho Santosa 

dengan menggunakan metode analisis isi untuk mengetahui isi pesan 

dakwah yang paling dominan. 

NO Nama/ Tahun/ Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan/ 

Persamaan 

1. Farida Rachmawati/ 

2012/ Konsep dan 

Aktivitas Dakwah 

Bil Qa lam KH. 

Muhammad 

Sholikhin Boyolali 

Jawa Tengah 

Analisis Isi 

Kuantitatif. 

Mengetahui 

konsep dan 

penerapan 

dakwah 

Shodikhin. 

Menerapkan 2 

unsur penelitian 

sekaligus. 

2. Dani Firmansyah/ 

2013/ Dakwah 

Melalui Berita 

(Kajian Terhadap 

Wartawan Surat 

Kabar Harian 

Umum Solopos) 

Analisis 

Wacana. 

Menuangkan 

pesan ajaran 

islam 

melalui 

berita. 

Menerapkan 

model 

jurnalistik 

dakwah. 

3. Hari Rachman 

Hakim/ 2015/ Pesan 

Dakwah Dedi 

Mulyadi. 

(Studi Analisis 

dalam Buku Kang 

Dedi Menyapa) 

Analisis Isi 

(Content 

Analisis) 

Mengetahui 

karakteristik 

pesan 

dakwah 

dalam buku 

Kang Dedi 

Menyapa. 

Menerapkan 2 

Unsur 

penelitian 

sekaligus. 

4. Ahmad Rian 

Lisandi/ 2014/ 

Analisis Isi Pesan 

Dakwah dalam 

Analisis Isi 

(Content 

Analisis) 

Mengetahui 

Pesan 

dakwah 

Menerapkan 

model 

Fenomenologi. 
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Buku Pejuang 

Subuh karya Hadi E. 

Halim 

yang paling 

dominan. 

5. Muhammad 

Maghfurin/ 2017/ 

Analisis Deskriptif 

Pesan Dakwah 

dalam Buku 

Percepatan Rezeki 

dalam 40 Hari 

dengan Otak Kanan 

karya Ippho Santosa 

Analisis Isi 

(Content 

Analisis) 

Mengetahui 

Pesan 

dakwah 

yang paling 

dominan. 

Menerapkan 

model 

Fenomenologi. 

Tabel 1.1 

G. Langkah-langkah Penelitian 

 

Proses penelitian ini melibatkan beberapa komponen penelitian yang harus 

dipenuhi, yaitu diantaranya: 

1. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian ini adalah studi analisis kritis isi pesan dakwah buku 

7 Keajaiban Rezeki karya Ippho Santosa, yang diterbitkan oleh Kompas 

Gramedia Building yang beralamat di Jl. Palmerah Barat 29-37, Jakarta 10270 

Indonesia. Dengan alasan buku  7 Keajaiban Rezeki dijadikan objek penelitian 

yaitu: 

a) Dakwah Bil Qalam merupakan metode dakwah yang efektif dan 

kuat akan sumber referensinya. 

b) Aktivitas dakwah bil qalam banyak diminati masyarakat luas. 

c) Buku 7 Keajaiban Rezeki sebagai salah satu media massa yang 

memuat pesan-pesan dakwah.  
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d) Buku 7 Keajaiban Rezeki merupakan media dakwah yang banyak 

digemari dan mudah dijangkau oleh peneliti. 

e) Buku 7 Keajaiban Rezeki mengemas pesan-pesan dakwah dengan 

cara yang berbeda melalui untaian kata khas seorang Trailler 

Motivator dan Enterpreneurship yang memberikan inspirasi. 

f) Buku 7Keajiaban Rezeki telah diseminarkan di 3 benua di Dunia, 

dengan review positif dari berbagai kalangan peserta seminar. 

g) Buku 7 Keajaiban Rezeki menjadi panduan umum komunitas 

pengusaha muda dan Mitra Usaha TK. Khalifah yang dikelola dan 

dipimpin langsung oleh Ippho Santosa. 

h) Buku 7 Keajaiban Rezeki banyak diberi komentar positif oleh para 

praktisi pendidikan, wirausahawan, praktsi dakwah, dan pimpinan-

pimpinan usaha baik di Indonesia maupun mancanegara. 

i) Buku 7 Keajaiban Rezeki berhasil meraih penghargaan Mega 

Bestseller 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis yang teorinya 

dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk. Analisis wacana kritis menilai bahwa 

suatu teks memiliki memiliki beberapa struktur atau tingkatan masing-masing 

yang saling mendukung. Tingkatan pertama adalah struktur makro yang 

merupakan makna umum atau global dari sebuah wacana atau objek, kedua 

adalah superstruktur yaitu uraian tentang kerangka teks yang membuat suatu 

wacana menjadi tulisan yang utuh, yang ketiga adalah struktur mikro yaitu 
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makna dari sebuah teks atau wacana yang dilihat melalui kata, kalimat 

proposisi, anak kalimat, paraphrase dan gambar. 8 Alasan lainnya mengunakan 

metode penelitian ini karena dianggap relevan dengan diskursus rumusan 

masalah dan sesuai dengan tujuan analisis kritis untuk mengetahui orsinilitas 

buku, data-data yang sesuai dengan fakta, fakta yang didukung dengan contoh, 

dan mencari tahu latar belakang, logika, serta kepentingan yang menggiring 

terciptanya buku 7 Keajaiban Rezeki. 

3. Penentuan Sumber Data 

Penalitian ini memerlukan sumber data yang relevan untuk dijadikan 

acuan, maka dari itu diperlukan data primer dan data sekunder yang akan 

mendukung penelitian ini. Sumber data tersebut yaitu: 

a. Sumber data primer ini merupakan data utama yaitu buku 7 Keajaiban 

Rezeki. 

b. Sumber data sekunder: 

Sumber data sekunder ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan buku 7 

Keajaiban Rezeki berupa seminar buku, fanpage Facebook,  Instagram, 

Blog, Twitter, internet, dan sumber litelatur lainnya. 

4. Jenis Data 

Jenis Data yang dikumpulkan peneliti adalah: 

a. Data tentang pesan dakwah. 

b. Data tentang struktur pesan dakwah. 

                                                           
8 Eriyanto, 2001. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta:LKIS. 
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c. Data Tentang konsep pengemasan pesan dakwah dalam sebuah karya 

tulis berupa Buku. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang sudah terkumpul kemudian 

dianalisis sesuai dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Memahami data berupa keseluruhan isi buku 7 Keajaiban Rezeki. 

b. Mengklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Mengkategorisasikan pesan dakwah, struktur pesan dakwah, dan 

metode pengemasan pesan dakwah yang terdapat dalam aktivitas 

dakwah bil qalam Ippho santosa pada buku 7 Keajaiban Rezeki, dengan 

cara mengungkapkan dan menjabarkan muatan-muatan materi dalam 

buku tersebut sesuai dengan kategori materi Aqidah, Akhlak, dan 

Ibadah, sebagai pendukung konsep dakwah Bil Qolam Ippho Santosa. 

d. Mengambil Kesimpulan atas hasil dari analisa dan interpretasi data yang 

dilengkapi dengan saran-saran dan juga intisari dari hasil eksperimen 

yang dinyatakan dengan hipotesis. Fungsi dari pengambilan keputusan 

ini sangat berguna untuk merangkum hasil penelitian dan sebagai 

landasan rumusan pengambilan keputusan bagi peneliti sebagai acuan 

penelitian selanjutnya 

 


